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Model Project Based Learning (PjBL) adalah strategi pembelajaran di mana 
siswa mengerjakan proyek yang membantu memecahkan masalah 
masyarakat/lingkungan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan life 
skill yang harus dikembangkan peserta didik untuk menghadapi tantangan 
hidup di abad 21. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu 
kemampuan dalam berpikir kreatif. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir 
kreatif. Metode penelitian ini yaitu meta-analisis dengan menggunakan 
sampel dari 16 artikel dari berbagai sumber artikel. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan metode kuantitatif menggunakan aplikasi OpenMEE 
sebagai pengukur effect size. Hasil meta-analisis menunjukkan penerapan 
model PjBL secara signifikan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik yang dilihat dari berbagai mata pelajaran dan jenjang 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hasil rata-rata 
effect size berada pada kategori sangat tinggi, dapat diartikan penerapan 
model PjBL pada pembelajaran mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif. 
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The Project Based Learning (PjBL) model is a learning strategy where 
students work on projects that help solve community/environmental 
problems. The ability to think at a higher level is a life skill that students must 
develop to face the challenges of life in the 21st century. One of the abilities at 
a high level is the ability to think creatively. The aim of this research is to 
analyze the effect of project-based learning on creative thinking skills. This 
research method is meta-analysis using a sample of 16 articles from various 
article sources. The research was conducted using quantitative methods using 
the OpenMEE application as a measure of effect size. The results of the meta-
analysis show that the application of the PjBL model significantly influences 
students' creative thinking abilities as seen from various subjects and levels of 
education, from elementary school to college. The average effect size results 
are in the very high category, which means that the application of the PjBL 
model in learning influences creative thinking abilities.  
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A. Pendahuluan 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan keahlian yang harus 

dikembangkan peserta didik untuk menghadapi tantangan hidup pada abad ke-21. 
Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki yaitu kemampuan 
berpikir kreatif. Pentingnya menumbuhkan pemikiran kreatif melalui 
pembelajaran ini, agar siswa dapat mengambil keputusan baru bila dihadapkan 
pada berbagai persoalan. Dalam menemukan suatu persoalan ini, akan banyak 
kemungkinan jawaban yang muncul dari persoalan tersebut. Mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa dapat melalui kondisi belajar yang menyenangkan dan 
nyaman. Dengan memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai, 
seperti dengan memberikan permasalahan dan peristiwa yang dapat 
membangkitkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, maka peserta didik 
bisa berpikir sendiri, mengkonstruksi pengetahuan, dan mempertahankan 
pengetahuan tersebut lebih lama. Hal tersebut memerlukan peserta didik dengan 
berbagai keterampilan, yaitu creativity, coomunication, critical thinking and 
problem solving, dan collaboration yang semuanya termasuk dalam keterampilan 
abad ke-21 [1]. Hal ini sesuai dengan gagasan kurikulum merdeka belajar dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 Kemampuan berpikir kreatif diartikan sebagai kemampuan untuk 
menghasilkan ide, menemukan kebenaran, masalah dan solusi dari masalah yang 
merupakan ciri dari kognitif kreativitas [2]. Berpikir kreatif adalah kemampuan 
berpikir yang bertujuan untuk merancang dan memecahkan persoalan, serta 
melakukan perubahan dan perbaikan. Seperti yang diungkapkan oleh [3], 
kemampuan berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir dalam penentuan 
hubungan yang baru antara berbagai hal, menemukan solusi baru dari persoalan, 
dan menemukan metode baru atau bentuk artistic yang baru. Kemampuan berpikir 
kreatif sangat penting bagi peserta didik, karena dapat memberi mereka informasi 
dan keahlian yang dibutuhkan untuk mengembangkan bisnis dan menemukan ide-
ide penemuan baru [4].   

 Kreativitas dapat mempengaruhi perubahan cara berpikir peserta didik 
Ketika mengatasi permasalahan yang kompleks dan kreativitas ini memungkinkan 
peserta didik berpikir lebih kritis, logis, dan adaptif dengan konsep-konsep ilmiah 
ketika menghadapi permasalahan, seperti dijelaskan [5]. Namun menurut [6], 
peserta didik dapat menyikapi suatu masalah yang dihadapi dengan kemampuan 
kreativitas yang mereka miliki dalam berkarya. Oleh karena itu, kreativitas 
tersebut meningkatkan keterampilan kognitif peserta didik [7].     

 Ciri-ciri keterampilan berpikir kreatif meliputi berpikir lancar (fluency), 
fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi (elaboration). 
Menurut [8], fluency merupakan keterampilan pemikiran yang lancar dari peserta 
didik, daya imajinasi yang tinggi dan kuat, serta memunculkan gagasannya secara 
spontan, model, atau cara baru dalam menyelesaikan persoalan yang relevan. 
Flexibility merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir secara berbeda, 
menghasilkan ide-ide yang konsisten, dan mengubah metode atau pendekatan. 
Originality merupakan kemampuan memberikan jawaban yang berbeda dari orang 
lain, yang jawabannya jarang diberikan oleh kebanyakan orang. Elaboration 
merupakan kemampuan yang dapat memperluas gagasan, memberikan rincian 
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secara detail, mengembangkan lebih lanjut, melengkapi, dan dapat memperkaya 
suatu gagasan.   

 Salah satu harapan Diknas adalah melahirkan peserta didik yang kreatif. 
Kreativitas tidak hanya membentuk keterampilan yang memungkinkan peserta 
didik dapat memecahkan permasalahan yang kompleks seiring perubahan yang 
terjadi dari waktu ke waktu, tetapi juga berdampak pada pola pikir mereka [9]. 
Mendorong peserta didik untuk menyelidiki dan memecahkan masalah yang 
bersifat kontekstual dapat berdampak pada keterampilan keaktifan peserta didik 
[10].  

 Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik yaitu model pembelajaran berbasis 
proyek (Project based Learning). Model Project based Learning (PjBL) 
mengarahkan peserta didik langsung kepada permasalahan, memberikan 
tanggung jawab kepada peserta didik, dan terlibat dalam kerja kelompok selama 
proses penyelesaian proyek. Hal ini secara tidak langsung dan aktif mendukung 
peserta didik dalam menghasilkan ide-ide kreatif dan melatih untuk bertindak dan 
berpikir kreatif.  

 Model PjBL merupakan strategi pembelajaran di mana peserta didik 
mengerjakan proyek yang membantu dalam memecahkan permasalahan. Masalah 
yang diteliti merupakan masalah yang kompleks, dan penyelesaiannya 
memerlukan penguasaan beberapa konsep dan topik. Proyek yang dibuat dapat 
berupa proyek kolaboratif oleh satu guru atau beberapa guru yang mengajar mata 
pelajaran berbeda. Pembelajaran berbasis proyek ini berasaskan pada 
pembelajaran inovatif menggunakan media proyek/ kegiatan dan melibatkan 
peserta didik yang aktif, menumbuhkan sikap kemandirian, serta dapat 
menciptakan suatu tantangan untuk mendorong rasa ingin tahu yang tinggi 
berdasarkan dari teori konstruktivisme [11].   

 Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 
membagikan kesempatan ke guru untuk memproses pembelajaran di kelas melalui 
integrasi kerja proyek. Tujuannya supaya peserta didik dibekali dengan 
kemandirian untuk mengerjakan tugas meskipun bekerja secara berkelompok 
[12]. Kerja proyek merupakan bagian dari proses pembelajaran yang berfokus 
pada penyelesaian masalah sebgai tugas kolaboratif yang dilakukan selama 
periode pembelajaran tertentu. Pekerjaan proyek melibatkan tugas-tugas 
kompleks yang mengharuskan peserta didik melakukan eksplorasi, interpretasi, 
penilaian, sintesis, dan menghasilkan informasi untuk membuat keputusan dalam 
mencapai beberapa jenis dari hasil belajar, serta memberikan keleluasaan peserta 
didik untuk berkerja mandiri [13].         

 Menurut [14], model PjBL mempunyai delapan karakteristik, yaitu: (1) 
Peserta didik membangun konsep kerangka kerja, (2) Adanya permasalahan yang 
diberikan ke peserta didik, (3) Peserta didik merancang kegiatan-kegiatan dari 
proses dalam menentukan solusi pemecahan masalah, (4) Peserta didik secara tim 
bertanggung jawab dalam mengakses yang mengaitkan konsep materi dalam 
memecahkan masalah, (5) Proses dalam mengevaluasi dan mencipta dilakukan 
secara berkelanjutan, (6) Peserta didik melakukan refeksi dengan imajinasi, 
perencanaan, dan fiksi yang memposisikan peserta didik ke situasi kehidupan 
nyata di dalam kelas, (7) Produk akhir kegiatan pembelajaran dianalisis dan 
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dievaluasi, (8) Kondisi pembelajaran yang kondusif dapat meminimalisir 
kesalahan. 

 Model PjBL menurut [15] terbagi atas enam langkah pembelajaran, yaitu: 
(1) Pertanyaan esensial; Pertanyaan yang mampu menstimulus pikiran untuk 
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan baru, termasuk pertanyaan yang mendalam 
dari peserta didik, dan memerlukan jawaban yang bukan dari sekedar jawaban 
biasa seperti pertanyaan yang bersifat provokatif dan generatif, (2) Merancang 
penyusunan produk; Aktivitas penyusunan dalam memberikan alternatif solusi 
dalam mengerjakan proyek yang melibatkan peserta didik dan guru membimbing 
peserta didik memilih kegiatan yang cocok serta menentukan supaya proyek bisa 
dilaksanakan berlandaskan sumber belajar dan tersedianya bahan, (3) Pembuatan 
jadwal; Guru membimbing peserta didik dalam menyusun jadwal pelaksanaan 
proyek. Peserta didik diminta menentukan jadwal dalam menyelesaikan langkah-
langkah proyek secara logis,  (4) Pengawasan, Guru melaksanakan pengawasan 
dari penerapan proyek yang sesuai dengan langkah-langkah dan waktu yang sudah 
disepakati. Guru hanya sebagai fasilitator dan memberikan arahan serta 
antusiasme bagi peserta didik untuk semangat belajar, melaksanakan proyek 
dengan maksimal, dapat berkolaborasi, saling mengakomodasi serta adanya 
komitmen, (5) Mengadakan penilaian; Penilaian model PjBL meliputi penilaian 
kemampuan peserta didik mengenai materi belajar, penilaian prosedur belajar 
yang mencakup perilaku dan keterampilan, penilaian produk dan prestasi peserta 
didik pada saat mempresentasikan produk, (6) Evaluasi; Memberikan waktu luang 
kepada peserta didik untuk merefleksikan apa yang telah dipelajarinya, baik 
secara individu maupun kelompok. 

 Dari uraian yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini yaitu melakukan 
meta-analisis dari artikel di jurnal Pendidikan dengan menganalisis pengaruh 
penerapan model project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. Kebaruan dari studi ini berfokus pada menentukan effect size dan 
menentukan bias publikasi dari masing-masing 16 artikel yang digunakan. 
Penentuan effect size diambil dari data di beberapa artikel, yaitu nilai rata-rata 
kelas kontrol dan kelas ekperimen, serta standar deviasi pada kelas kontrol dan 
eksperimen. Kebaruan studi ini terletak pada fokus hasil analisa yang 
menyimpulkan bahwa pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemampuan 
berpikir kreatif memiliki nilai positif, yang berarti sangat besar pengaruhnya. Hasil 
ini didapat dari penggunaan data-data dari 16 artikel sebelumnya dengan 
menggunakan aplikasi tambahan OpenMEE dan juga untuk mengetahui apakah 
setiap artikel resisten terhadap bias publikasi dari masing-masing artikel dengan 
menggunakan Funnel Plot. 
 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain meta-analisis yang merupakan kajian dari 
sejumlah hasil penelitian dengan melakukan pengumpulan di beberapa artikel 
yang relevan yang berasal dari beberapa sumber seperti google scholar, shinta, dan 
scopus dan dilakukan pengumpulan data menggunakan aplikasi Ms. Excel. 
Selanjutnya melakukan pengolahan data untuk mendapatkan effect size dan hasil 
analisis data yang menggunakan aplikasi OpenMEE. Populasi data yang dipakai 
adalah artikel yang membahas mengenai pengaruh penerapan PjBL terhadap 
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kemampuan berpikir kreatif dengan jumlah sampel 16 artikel. Variabel bebasnya 
yaitu penerapan model PjBL dan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir 
kreatif.  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian dari meta-analisis yang pada awalnya menggunakan 200 
artikel yang relevan mengenai pengaruh penerapan model PjBL, pada akhirnya 
diperoleh 16 artikel yang memenuhi kriteria, kemudian dilakukan pencarian effect 
size. Prasyarat dalam memperoleh effect size, diawali dengan mengetahui jumlah 
sampel, rata-rata dan standar deviasi pada masing-masing kelas yaitu kelas 
kontrol dan eksperimen [16]. Untuk memperoleh effect size menggunakan aplikasi 
OpenMEE dengan tahapan mengumpulkan data melalui aplikasi Ms. Excel seperti 
gambar 1. 

 
Gambar 1. Data Penelitian 

 
Keterangan data sebagai berikut: 
Ne = jumlah data kelas ekperimen 
Xe = rata-rata kelas ekperimen 
SDe = Standar deviasi kelas ekperimen 
Nc = jumlah data kelas kontrol 
Xc = rata-rata kelas kontrol 
SDc = standar deviasi kelas kontrol 
Data yang dikumpulkan pada Ms. Excel, disimpan dalam bentuk CSV (Comma 
delimited).    
 
 Pada aplikasi OpenMEE ini selanjutnya lakukan import data dari Ms.Excel 
dan melakukan perubahan format data, data yang merupakan bilangan bulat 
dilakukan perubahan format menjadi count, dan bilangan desimal diubah menjadi 
format continuous. Kemudian lanjut mencari effect size. 

Effect size merupakan perbedaan nilai rerata dari kelompok eksperimen 
dan kontrol. Perhitungan nilai effect size menggunakan rumus Glass 1981. 
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Untuk menghitung effect size menggunakan aplikasi OpenMEE dari data 
yang telah dikumpulkan, dengan mengklik menu Effect Size-Calcullate Effect Size, 
kemudian mengatur menu yang diinginkan seperti gambar 2. 

 
Gambar 2. Calculate Effect Size Wizard 

 
Kemudian klik Next untuk mengatur posisi data yang digunakan berupa 

mean, standar deviasi dan sample size dari masing-masing kelas kontrol dan 
ekperimen seperti pada gambar 3.  

 
Gambar 3. Calculate Effect Size Wizard2 

 
Selanjutnya klik Next untuk menentukan d sebagai effect size dan klik Finish. 

Maka memperoleh tampilan nilai effect size dan variansi pada masing-masing 
artikel seperti gambar 4.  
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Gambar 4. Effect Size 

 
Setelah effect size diperoleh pada masing-masing artikel di kolom (d(cont)) 

dan nilai variansi masing-masing artikel pada kolom (Var (d)(cont)), kemudan 
melakukan analisis pada Weight, Summary, Forrest Plot, Means Effect Size dari 
masing-masing artikel diperoleh hasil seperti pada gambar 5. 

 
 

 
Gambar 5. Weight dan Summary 
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Dari Summary diperoleh Estimate atau nilai rata-rata effect size dan 16 
artikel sebesar 1.482, lower bound 1.068, upper bound 1.896, dan std. error 0.211. 
hal ini berarti pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemampuan berpikir 
kreatif adalah efektif, karena p-value diperoleh sebesar 0.001. 

Nilai heterogenitas didapatkan nilai tau^2 sebesar 0.624 dan nilai statistik Q 
dari 16 artikel sebesar 140.584, dengan p-value <0.001, sehingga nilai p<0.05, 
artinya effect size terdistribusi secara heterogen. Sehingga diperoleh variansi dari 
16 artikel yaitu beragam, sehingga potensial untuk dilakukan analisis moderator. 
I^2 bernilai 89.33%, yang menunjukkan nilai keberagaman sangat tinggi. Untuk 
tabel kriteria effect size seperti tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Effect Size 

Ukuran Effect Size Kategori 

ES ≤0.15 Sangat Rendah 

0.15 <ES≤0.40 Rendah 

0.40 < ES≤0.75 Sedang 

0.75<ES≤1.10 Tinggi 

ES>1.10 Sangat TInggi 

 
 Pada tabel 1, diperoleh kriteri effect size dari 16 artikel bahwa adanya 
pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif berada 
pada “kriteria sangat tinggi” dengan nilai summary atau estimate 1.482 yaitu 
berada padaukuran ES>1.10. 
 Untuk Florest Plot dapat dilihat pada seluruh artikel yang effect size nya 
tinggi (berada di kanan garis atau simbu 0), artinya kelas eksperimen lebih baik 
dari kelas kontrol. Tampilan Florest Plot seperti gambar 6. 

 
Gambar 6. Florest Plot 

  
Gambar 6 diperoleh nilai effect size dari setiap artikel, yang mana nilai 

summary effect size nya sebesar 1.482 dengan kategori effect size sangat tinggi 
yang sesuai pada tabel 1, dan nilai p=<0.001. Diperoleh dari 16 artikel 
menunjukkan penerapan model PjBL sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kreatif. 
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 Kemudian menentukan bias publikasi dari masing-masing artikel untuk 
mengetahui setiap artikel resisten terhadap bias publikasi, yaitu dengan 
menggunakan Funnel Plot. Tampilan Funnel Plot dari 16 artikel seperti gambar 7. 

 
Gambar 7. Funnel Plot 

 
Pada 16 artikel yang digunakan sebagai bahan penelitian ini terdapat 

beberapa teknik berbeda yang dilakukan dalam menerapkan model Project Based 
Learning. Ada beberapa hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran 
angket, memberikan perlakuan pretest sebelum memulai pembelajaran dan 
pemberian post test setelah akhir pembelajaran. Selain itu juga melakukan 
beberapa pengujian untuk mendapatkan instrumen sebelum digunakan dalam 
penelitian, seperti uji validitas dan uji reliabilitas. Dalam melakukan analisis juga 
dilakukan beberapa pengujian lagi seperti uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
wilcoxon signed rank test.  

 
D. Simpulan 

Penelitian ini melakukan pencarian effezt size dari 16 artikel untuk melihat 
pengaruh penerapan model PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif. Diperoleh 
kesimpulan dalam menentukan effect size ini memerlukan data di beberapa artikel, 
yaitu jumlah data kelas kontrol dan kelas ekperimen, nilai rata-rata kelas kontrol 
dan kelas ekperimen, serta standar deviasi pada kelas kontrol dan eksperimen. 
Dari 16 artikel memiliki nilai positif berada di sebelah kanan sumbu 0, yang berarti 
sangat merasakan besarnya pengaruh penerapan model PjBL terhadap 
kemampuan berpikir kreatif, yaitu dengan kategori effect size dari 16 artikel 
berada di kategori sangat tinggi dengan nilai summary 1.482. 
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